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PLESETAN menjadl toplk 

menartk ketlka diu las oleh 
dua cendeklawan muda 
Yogyakarta dalam. Bernas 
(14/02/90) . Kedua penulis 
itu, Budiawan dan Hairus 
SalIm. punya pandangan 
berbeda. Tapt keduanya 
telah berhasil membuka 
plntu pengetahuan dan me­
nggoda orang lain untuk 
masuk dan menjelajah lebih 
Jauh. . _ 

Apa yang tercatat berikut 
tn! sekedar buktl. Budiawan 
dan Salim telah berhasil 
mendorong orang lain untuk 
!kut berptklr secara serius 
tentang plesetan. Walaupun 
mutunya tak sebaik kedua 
tullsan terdahulu. tanggapan 
krltls berlkut dlharapkan 
blsa merayu orang lain. khu­
susnya para cerdlk-cendekla 
untuk mendalami persoalan 
!n! leblh jauh. 

Tinjauan Ditia 
Bagt Budlawan. plesetan 

merupakan taktik "menetra­
ltslr konflik". Plesetan. kata­
nya lagt, tldak memecahkan 
persoalan. "Ia bukan solusi 
permasalahan. tapl pengaUh 
pematlan dan pokok perma­
salahan". Plesetan hanya 
mengejarhannonl superfisial 
atau kasat-mata. Sampai dI 
stm klta dlg!nng untuk men­
dapat kesan bahwa Budia­
wan menilal plesetan sebagai 
sesuatu yang "negatlf' , min!­
mal bagt kaum jelata yang 
mendenta dI bawah .telapak 
harmon! yang dlnikmatl 
kaum atas. 

Tapt kesan In! segera dito­
laknya, "Klta tak boleh ber­
hentl hanya menunjuk pada 
obsest akan harmon!. Tetapi. 
mengapa harmon!?" Apa 
yang dikeIjakan Budiawan 
leblhjauh? Ia mencoba men­
c.ar1 ras!onallsasl pemaaf dan 
pembelaan bag! obsesl akan 
harmon!. Obsesl ttu dthu­
bungkannya dengan nilat 
budaya "tertutup" pada kehlc 

dupan masyarakat Jawa. 

Kestmpulan akhlrnya. 
plesetan merupakan "tero­
bosan" bagt sekat-sekat pela­
ptsan sostal yang ketat supa­
ya jadl longgar. Kestmpulan 
tn! agak kontradiktlf dengan 
gagasan awalnya. D1 sin! 
plesetan bemilat "postt1f'. Ia 
menjadl alat kaum jeJata 
untuk "ambil napas" dan 
sesaknya sekatan sos!aJ. Ia 
merawat ntlat budaya yan~ 
adtluhung. . 

Tapt kontradlkst itu cuma 
"agak" , karenaJelonggaran 
peJaptsan sost ttu tldak 
berstfat membalik. merong­
rong atau menghapuskan 
adanya lapisan manusta dI 
atas sesamanya. Dta hanya 
minyak pelumas, penghlndar 
gesekam tajam. 

Tongaampah 
Jika dikejar leblh jauh, 

klta btsa btlang Budiawan 
sendln tak harus berhentl 
pada soal budaya "tertutup" 
dan pelonggaran sekat sost­
al. Tapl, mengapa blsa teIja­
dt budaya "tertutup" Itu? 
Mengapa masyarakat berla­
pis-lapis ketat? Mengapa 
plesetan, dan bukan yang 
lain, yang menerobos dan 
melonggarkannya? 

Banyak orang beranggap­
an "kebudayaan" sebagat 
warlsan turun - temurun 
seperU halnya keturunan 
etnlsitas. Asal-muasalnya 
dianggap tldak Jelas, atau 
dan Sang Penclpta. Pendek­
nya tak blsa dan tak pantas 
diobrak-abnk. Boleh dtpoles, 
dllestarlkan. dan dijual un­
tuk tuns. 

Karena !tu, budaya menja­
dt semacam tong sampah 
bag! penguasa dlktator dan 
!lmuwan. Apa yang tak dlsu­
kat dlktator dikatakan bukan 
budaya klta. tapl pengaruh 
negatlf budaya aslng. Apa 
yang tldak (atau belum) Ingln 
atau mampu dlanallsa i1mu­
wan dtlemparkan ke tong 
"budaya" sebagal suatu mis­
ten, suatu fakta diluar jang-

kauan Ilmu. Beg!tulah naslb 
kepnbadlan Tlmur, kebuda­
yaan adiluhung, budaya 
naslonal, atau budaya yang 
suka musyawarah, mufakat 
dan harmonl. 

Mungktn !tu sebabnya 
plese tan sejauh In! belum ' 
mendapatkan kajlan serius 
dan para tlmuwan. Para ahll 
bahasa paling bertanggung 
jawab atas hal in! dan layak 
dlpermalukan. Kita berun­
tung ada nonllnguls seperU 
Budlawan dan SalIm. 

Secara ekstr1rn, kontradlk-
51 .dan uraian Budiawan 
akan leblh kellhatan jika 
dipertanyakan slapa, pada 
lapisan soslal mana, berke­
pentlngan berplesetan; Apa-_ 
kah plesetan suatu mekarus­
me defenstf oleh mereka 
yang dllaplsan atas? Pleset­
an dlpakai Wltuk mengalih­
kan perhatlan orang pada 
adanya pelaplsan sosialltu? 
Atau justru oleh lapisan 
bawah, sebagal suatu meka-
nisme of ens If'? . 

Dalam masyarakat yang 
tak boleh bersikap ekstr1rn, 
dan tak boleh bebas memt-
1Ih, blasanya akan dicar1 
jalan tengah. Plese tan akan 
dikatakan btsa poslttf. blsa 
negattf. Blsa .ofenstf, blsa 
defenstf. Tergantung siapa 
yang bertanya, dan apa pe­
tunjuk Bapak. 

Budlawan seorang cende­
klawan krttls. Tapl uralan­
nya akan jauh leblh banyak 
memberlkan sumbllngan 
kepada khalayak seand.atnya 
dla tldak terlalu ragu dan 
bersikap netraJ. 

Salim berstkap leblh tegas. 
Bagl Salim. plesetan adalah 
senjata kaum lapisan mene­
ngah (mahaslswa), "slmbol 
protes dan perlawanan". Tapl 
slkap tm kemudlan dinetrali­
sir dengan embeI-embel "se­
kaligus potret ketldakberda­
yaan, kegamangan. ketldak­
pastlan anak muda". 

Perbedaan Uu tldak men­
Jelaskan salah seorang lebih 
benar, dan tldak dimaksud­
kan demiklan. 

Kekerasan berbahasa :----- -----'---- ----.".--.-
Sekedar urtUl-mme, ben- Pada prokem atau bahasa 

kut int ditawarkan panda ng- balikan. susunan buny! dan 
an lain . Dem! kejelasan dan kata bisa berbeda dar! bah a­
memudahkan perdebatan, sa "umum" yang dlJadikan 
pandangan Inl dibiktn provo- bahan bakunya. Tapt secara 
katlf. stmplistlk dan ekstrem. mendasar. hubungan antara 
Supaya tldak remang-re- kata. makna. dan rea1ita di 
mang atau netral. Supaya situ tetap ada seperU ber­
mudah dlkajl dan (hila perlu) bahasa umum yang digam-
mudah dlserang. barkan dI atas. 

Menurut hemat saya. Perkecualian hubungan 
plesetan pada hakekatnya kata-makna-realita dan gam­
merupakan suatu tlndakan baran umum dl atas me­
kekerasan. Tldak sarna, tapl mang ada tapl terbatas. 
sebangsa dengan coret-coret Batasnya dibentuk secara 
grafit! di tembok rumah sadar dan suka-rela oleh 
orang, perkelahian keroyok- mereka yang terlibat. Mlsal­
an. atau penggusuran secara nya tenakan "Mallng! Ma-
paksa. Bedanya, plese tan ling!" akan dlpahamt dan 
khusus bergerak dI . bldang ditanggapt berbeda . oleh 
berbahasa; 1m yang membe- pendengar saya. seandainya 
dakan plesetan dar! keglatan saya mengucapkannya di 
berbahasa prokem: balikan, atas panggung sandlwara 
atau karya pulsl (sen us dan di tengah-tengah jalan-
maupun pop) yang semua- nya pertunjukan. Yang blsa 
nya dianggap sebangsa de- b1ktn repot, jtka orang se-
ngan plesetan oleh Salim. dang berada dt antara kedua 

Ttndakan berbahasa pada situasl: berlatlh sandlwara 
umumnya dtdasarkan pada m~_~ h3.!i dl~p~E$YaI'\g 
kesepakatan semen tara ada- padat penduduk. . ' 
nya kaitan antara bahasa Apa yang dikeIjakan , ple-
(kata dan makna) dengan setan ialah membantai sadis 
rea1ita di luar bahasa Itu. hubungan antara kata-mak-
Kata dlanggap punya makna na-reallta !tu. Inl kekerasan 
yang menunjuk atau mere- (violence) pada plesetan. 
presentasikan suatu realita Bukan sekedar mengubah 
matenal-konkrlt-obyektlf dI susunan suatu kata atau 
luar bahasa Itu sendtr1. Hu- hubungan suatu kata pada 
bungan int arbiter dan dina- suatu makna dengan makna 
mls. Hubungan tnt selalu lain, seperU pada pUisi, pro­
dalam pergumulan. Tapt kern, atau balikan. 
selalu ada. 

Jtka di tengah keramalan Plese tan mentertawakan 
dl Jalan Malioboro saya ber- adanya kattan an tara bahasa 
terlak "Mallng! Mallng!". saya (kata-makna) dengan realtta 
·tldak minta orang lain .mem- d!luar bahasa. Dla beI'j~g­
pematlkan nada suara saya. ktr-baltk dI dalam bahasa ttu 
Atau logat saya. Atau mem- sendin. Dla hanya merujuk 
bayangkan bagalmana ben- padq. dirinya sendtri. Ba~ 
tuknya perkataan !tu sean- yangkan adanya kekerasan, 
datnya d!tulis dengan huruf. seandainya tenakan "Ma­
Btasanyapendengar paham, lang!" dljawab "Maling Kun- -
tanpa perlu dijelaskan terle- dang? Atau Huang Tuah?" 
blh dahulu. bahwa saya Sepertl masturbasi, ple­
sedang menunjukkan pada setan dlntkmatl karena di­
mereka suatu reallta dl luar keIjakan dengan memaln­
nada suara, logat dan kata- I malnkan yang ada (ka­
kata tenakan ttu. Begttujuga ta/organ sex) dan fantast 
jika saya masuk warung. \ : 
dan bilang kepada pemllik- i 
nya: "Es teh satu". 

.--- ----- .. _-- - - ---
. maya penghubung iiktlvltas 

permalnan dengan suatu 
rea1tta 'yang sebenarnya tak 
ada. Minp dengan pulst pe­
nyatr yang mengkJaIm mem­
bebaskan kata dati "beban" 
makna (dan acuan realita 
soslal). 

Plesetan baik atau buruk? 
Tentu ktta bisa berbeda pan­
dangan. Bagt saya pertanya­
an ltu sarna dengan. perta­
nyaan apakah k~kerasan Itu 
balk atau buruk. " 

. ·Saya pnbadl cenderWlg . 
menjawabnya secara negatlf. 
Tapl ada banyak orang yang ' 
percaya bahwa kekerasan , 
blsa baik btsa juga buruk. 
Tergantung dtmiltkl slapa, 
dltujukan temadap slapa, ' 
dengan tujuan apa. Jika . 
logtka Inl dlteruskan, maka 
korupsl dan perkosaan d1-
anggap bemtlai sarna "netral" 
dengan tbadah dan cinta · 
kasih: semuanya b!sa balk, 
blsa juga buruk .••• 
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